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ABSTRAK

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran wakaf
Submision: 2026-06-17  produktif sebagai instrumen kebijakan fiskal Islam dalam mendukung
Revisi: 2026-06-24 pembiayaan pembangunan sosial, khususnya di sektor pendidikan,
Disetujui: 2026-07-16 kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat di Indonesia.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan riset kepustakaan, menganalisis literatur akademis,
laporan resmi dari lembaga wakaf, dan dokumen kebijakan terkait
pengelolaan wakaf produktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
wakaf produktif memiliki potensi besar sebagai sumber pembiayaan
sosial jangka panjang yang berkelanjutan karena sifat permanen aset
wakaf dan kemampuannya untuk menghasilkan arus dana yang stabil.
Namun, optimalisasinya masih terhambat oleh keterbatasan kapasitas
manajerial nazhir, rendahnya tingkat digitalisasi, lemahnya integrasi
regulasi, dan kurangnya literasi masyarakat. Studi ini menyimpulkan
bahwa wakaf produktif dapat berfungsi sebagai mekanisme
pembiayaan publik alternatif yang efektif jika didukung oleh
profesionalisasi nazhir, penguatan regulasi, inovasi digital, dan
kemitraan multi-sektor.
Kata kunci: Kebijakan fiskal Islam; Pembangunan Sosial;
Wakaf Produktif

ABSTRACT

Abstract: This study aims to analyze the role of productive waqf as an Islamic
fiscal policy instrument in supporting social development financing,
particularly in the education, health, and community economic
empowerment sectors in Indonesia. The research employs a qualitative
descriptive method with a library research approach, analyzing academic
literature, official reports from wagqf institutions, and relevant policy
documents related to productive waqf management. The findings indicate
that productive waqf has substantial potential as a sustainable long-term
source of social financing due to the permanent nature of waqf assets and
their ability to generate stable funding flows. However, its optimization
remains constrained by limited managerial capacity of nazhir, low levels of
digitalization, weak regulatory integration, and inadequate public literacy.
The study concludes that productive waqf can serve as an effective
alternative public financing mechanism if supported by the
professionalization of nazhir, strengthened regulations, digital innovation,
and multi-sectoral partnerships.
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1.Pendahuluan

Pembangunan sosial di Indonesia, yang mencakup sektor pendidikan, kesehatan, dan
perumahan, memerlukan dana yang berkelanjutan agar intervensi sosial dapat memberikan manfaat
jangka panjang bagi masyarakat luas. Ketergantungan utama pada APBN sebagai sumber pembiayaan
membuat program-program tersebut rentan terhadap fluktuasi fiskal dan keterbatasan anggaran,
terutama di periode prioritas anggaran yang padat. Oleh karena itu, keberlanjutan pembiayaan
pembangunan sosial tidak dapat hanya bergantung pada anggaran negara, melainkan memerlukan
alternatif yang bersifat mandiri dan stabil. Dalam konteks ini, instrumen filantropi Islam termasuk
wakaf menjadi relevan sebagai mekanisme pembiayaan jangka panjang. Pendekatan alternatif ini
dapat melengkapi intervensi publik dan membantu memastikan keberlangsungan layanan sosial bagi
masyarakat (Maulana, 2025).

Salah satu instrumen filantropi Islam yang menjanjikan sebagai sumber pembiayaan sosial
adalah Wakaf Produktif, yaitu pengelolaan aset wakaf secara produktif agar menghasilkan manfaat
ekonomi dan sosial berkesinambungan. Dengan wakaf produktif, aset seperti tanah, bangunan, atau
wakaf uang dapat diinvestasikan ke sektor produktif misalnya pendidikan, layanan kesehatan, atau
usaha mikro untuk mendukung kesejahteraan masyarakat. Pendekatan ini memungkinkan terciptanya
pendanaan sosial berbasis aset jangka panjang yang sesuai dengan prinsip syariah. Oleh karena itu,
wakaf produktif menawarkan model pembiayaan alternatif yang dapat membantu meringankan
ketergantungan pada APBN dan mendukung pembangunan sosial secara lebih mandiri. Potensi ini
telah diakui dalam literatur keuangan Islam sebagai mekanisme pemberdayaan sosial dan ekonomi
(Adilah et al., 2025).

Meski potensi wakaf produktif besar, implementasinya di Indonesia masih menghadapi
berbagai tantangan nyata. Salah satu masalah utama adalah kapasitas manajerial para pengelola
wakaf (nazhir), yang menurut penelitian belum cukup profesional banyak nazhir tidak tersertifikasi
atau tidak memiliki keahlian pengelolaan aset secara produktif. Selain itu, data menunjukkan bahwa
realisasi aset wakaf khususnya wakaf uang masih jauh di bawah potensi: meskipun potensi wakaf uang
nasional sangat besar, angka aktual pengumpulan dan pengembangan aset tetap rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa tanpa peningkatan profesionalisme nazhir serta sistem manajemen dan
pengawasan yang memadai, wakaf produktif sulit berkembang optimal (Amin, 2024).

Tantangan lainnya adalah minimnya inovasi dalam pengembangan aset wakaf dan kurangnya
pemanfaatan teknologi serta regulasi yang mendukung. Beberapa kajian menyebut bahwa
pengelolaan wakaf secara tradisional yang hanya fokus pada aspek ritual atau sosial cenderung
mengabaikan potensi produktif dari aset wakaf (Ridwansah, 2025). Padahal, melalui inovasi seperti
diversifikasi investasi wakaf, integrasi dengan lembaga keuangan syariah, serta adopsi sistem digital
untuk pengelolaan dan transparansi wakaf, wakaf produktif bisa ditumbuhkan secara lebih optimal.
Dengan demikian, baik aspek kelembagaan, regulasi, maupun teknologi menjadi prasyarat penting
agar wakaf produktif dapat berfungsi sebagai instrumen pembiayaan sosial alternatif yang efektif
(Susana, 2025).

Dengan mempertimbangkan potensi besar wakaf produktif sekaligus tantangan dalam
pengelolaan, penting bagi pemangku kepentingan termasuk pemerintah, lembaga wakaf, dan
masyarakat untuk mendorong optimalisasi pengelolaan wakaf secara profesional dan inovatif. Hal ini
mencakup peningkatan kapasitas nazhir melalui pelatihan dan sertifikasi, pengembangan regulasi dan
sistem manajemen aset, serta penerapan teknologi digital untuk transparansi dan efisiensi. Kombinasi
langkah-langkah tersebut dapat mengubah wakaf dari sekadar ibadah pasif menjadi instrumen
pembiayaan sosial dan ekonomi yang berkelanjutan. Jika dikelola dengan baik, wakaf produktif dapat
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menjadi pilar penting dalam mendukung pembangunan sosial berkelanjutan di Indonesia,
memperkuat kesejahteraan masyarakat tanpa menambah beban fiskal negara. Oleh karena itu, skripsi
atau penelitian tentang model dan strategi pengelolaan wakaf produktif menjadi sangat relevan dan
mendesak saat ini (Adilah et al., 2025).

Meskipun literatur kontemporer menunjukkan bahwa wakaf produktif memiliki potensi besar
sebagai instrumen fiskal Islam untuk mendanai pembangunan sosial berkelanjutan seperti pendidikan,
kesehatan, infrastruktur sosial, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat sejumlah studi terbaru
mengindikasikan bahwa pemanfaatan wakaf produktif secara sistematis dalam kerangka kebijakan
publik masih sangat terbatas (Istiqgomah et al., 2025). Bahkan dalam kajian kelembagaan dan regulasi
wakaf di Indonesia, dijelaskan bahwa meskipun struktur hukum dan potensi aset wakaf secara teori
memadai, dalam praktik pengintegrasian wakaf ke dalam sistem keuangan Islam modern maupun
kebijakan fiskal nasional belum optimal (Lubis & Marpaung, 2025). Selain itu, terdapat sedikit
penelitian empiris yang mengukur secara kuantitatif kontribusi wakaf produktif terhadap pendanaan
layanan publik (seperti pendidikan dan kesehatan) dalam skala nasional atau regional; kebanyakan
literatur masih berfokus pada aspek teoretis, potensi aset, atau kontribusi terhadap kesejahteraan
masyarakat secara mikro (Masriyah et al., 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan secara komprehensif konsep dan dasar hukum
Wakaf Produktif dalam kerangka hukum Islam dan regulasi nasional di Indonesia. Konsep wakaf
produktif dijelaskan berdasarkan literatur dan regulasi terkait, termasuk aspek syariah dan hukum
positif, sehingga memberikan landasan teoritis dan yuridis untuk memahami wakaf tidak sekadar
sebagai amal, melainkan instrumen keuangan sosial produktif. Sebagai contoh, dalam studi
pengelolaan wakaf produktif dijelaskan bahwa regulasi dan tata kelola wakaf harus mengacu pada
prinsip transparansi dan akuntabilitas agar wakaf dapat dikategorikan sebagai aset produktif
(Permatasari et al., 2022). Selanjutnya, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mengevaluasi efektivitas wakaf produktif dalam mendukung pembiayaan sosial baik di sektor
pendidikan, kesehatan, maupun ekonomi umat serta kontribusinya terhadap pemberdayaan
masyarakat dan pembangunan berkelanjutan. Berdasarkan studi empiris dan literatur terbaru, wakaf
produktif telah menunjukkan potensi mendukung ekonomi mikro melalui pembiayaan usaha kecil dan
memperkuat ekonomi umat ketika dikelola secara professional (Maksum & Muktirrahman, 2025).

Lebih jauh, penelitian ini bertujuan memberikan rekomendasi konkret untuk penguatan
wakaf produktif sebagai bagian dari kebijakan fiskal modern yakni rekomendasi kebijakan, regulasi,
dan praktik pengelolaan wakaf yang dapat mengoptimalkan peran wakaf dalam membiayai
pembangunan sosial secara berkelanjutan. Tujuan ini penting mengingat literatur menunjukkan
bahwa potensi wakaf produktif belum optimal karena berbagai kendala kelembagaan, regulasi, dan
kapasitas pengelola (Khairi et al., 2025).

2.Kajian Literatur

Konsep Wakaf Produktif

Wakaf produktif dipahami sebagai pengelolaan aset wakaf baik tanah, bangunan, maupun
dana secara sistematis dan sesuai syariah untuk menghasilkan manfaat ekonomi berkelanjutan tanpa
mengurangi keabadian objek wakaf, dengan unsur utama berupa kejelasan status hukum aset,
kapasitas nazhir yang profesional, tujuan manfaat (mawquf ‘alayh) yang terukur, serta mekanisme
pelaporan dan pengawasan yang menjamin keberlanjutan manfaat. Secara syariah, konsep ini berakar
pada prinsip wakaf klasik yang dikontekstualisasikan melalui pendekatan maqasid al-shari’ah untuk
menekankan maslahah dan keberlanjutan kesejahteraan (Adinugraha et al., 2024). Perbedaan utama
dengan wakaf konsumtif terletak pada tujuan dan mekanisme pemanfaatan, di mana wakaf konsumtif
berorientasi pada pemenuhan kebutuhan langsung dan manfaat jangka pendek tanpa investasi,
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sedangkan wakaf produktif mengikuti model endowment fund yang menjaga dan menumbuhkan
modal pokok untuk menghasilkan pendapatan berulang bagi tujuan sosial jangka panjang, sehingga
peralihannya menuntut penguatan manajerial nazhir, penataan hukum aset, dan mekanisme investasi
yang sesuai syariah (Sa’adah et al., 2025).
Wakaf sebagai Instrumen Fiskal

Wakaf produktif dipandang dalam literatur terbaru sebagai salah satu instrumen long-term
social financing yang mampu menyediakan aliran dana berkelanjutan untuk pembiayaan layanan
sosial termasuk pendidikan, kesehatan, dan perumahan tanpa membebani anggaran negara secara
langsung. Dalam perspektif kebijakan fiskal Islam, wakaf produktif berfungsi menyerupai endowment
publik yang dapat melengkapi peran APBN, terutama untuk belanja sosial yang memerlukan
kontinuitas pembiayaan. Beberapa kajian empiris juga menyoroti potensi skema-skema inovatif untuk
menghubungkan wakaf dengan pasar modal syariah sehingga meningkatkan likuiditas dan daya
dorong fiskal (Muttagin & Guntoro, 2023). Selain itu, wakaf produktif dikaitkan erat dengan
pendekatan magqasid al-shari‘ah karena berkontribusi pada perlindungan agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta melalui pemenuhan kebutuhan dasar serta pembangunan kapasitas manusia,
sekaligus menjadi landasan normatif dalam menilai sejauh mana pengelolaan dan alokasi wakaf
memaksimalkan kemaslahatan sosial dan mendukung pembangunan jangka panjang (Zunaidi, 2022).
Model Pengelolaan Wakaf Produktif

Wakaf uang (cash wagqf) berkembang pesat sebagai model wakaf modern seiring digitalisasi
pengumpulan dana dan pemanfaatan platform crowdfunding yang memungkinkan mobilisasi dana
kecil menjadi modal produktif. Dengan temuan empiris menunjukkan peningkatan partisipasi donatur,
transparansi, dan efisiensi distribusi meskipun memerlukan penguatan regulasi keamanan data, tata
kelola investasi, dan akuntabilitas pengelolaan, serta didukung inovasi seperti skema Cash Wagqf
Linked Sukuk (CWLS) untuk menghubungkan wakaf dengan pasar modal syariah guna memperluas
likuiditas dan skala pembiayaan (Adinugraha et al., 2024; Indrawati, 2023). Selain itu, wakaf properti
produktif berupa pertokoan, lahan, dan gedung layanan yang dikelola secara profesional terbukti
menjadi sumber pendapatan stabil, khususnya melalui model integratif dengan sektor pendidikan dan
kesehatan seperti sekolah, pesantren, dan rumah sakit wakaf yang mampu menyediakan layanan
sosial sekaligus menciptakan pendanaan berulang. Meskipun keberlanjutan dan kualitas layanan
sangat bergantung pada tata kelola yang baik, standardisasi pelayanan, dan kemitraan strategis
dengan pemangku kepentingan terkait (Muttaqin & Guntoro, 2023).
Kerangka Teori

Kerangka teoritis kajian wakaf produktif umumnya berlandaskan pada konsep Islamic Social
Finance yang memposisikan wakaf, zakat, dan sadaqgah sebagai instrumen struktural pelengkap sistem
fiskal dalam fungsi redistribusi dan pemberdayaan sosial, di mana wakaf produktif berperan sebagai
sumber pendanaan jangka panjang bagi kesejahteraan dan pemerataan sosial (Mugorobin &
Urrosyidin, 2023). Dalam perspektif Islamic Development Economy, wakaf produktif dipahami sebagai
bagian dari sistem ekonomi syariah yang mengarahkan alokasi modal dan aktivitas ekonomi sesuai
prinsip syariah sekaligus mendukung pembangunan manusia dan keadilan sosial, sehingga
modernisasi dan pengelolaan wakaf secara produktif dipandang sebagai elemen penting transformasi
ekonomi syariah kontemporer (Fadilah & Zen, 2024; Nasihin, 2025). Selain itu, kerangka normatif
Magqasid al-Shari‘ah memberikan landasan etis bagi pengelolaan wakaf produktif agar tidak semata
berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga pada perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan,
dan harta melalui pencapaian keadilan, keberlanjutan, dan kemanfaatan sosial secara holistik (Alfian
et al., 2025; Rupita & Mawardi, 2025).

3.Metode
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Penelitian ini menggunakan desain kualitatif deskriptif dengan pendekatan library research
untuk menggambarkan secara sistematis fenomena pengelolaan wakaf produktif dan perannya dalam
pembiayaan pembangunan sosial melalui analisis konsep, praktik, dan model pengelolaan berbasis
kajian pustaka dan dokumen resmi, tanpa melibatkan pengukuran kuantitatif lapangan (Roosinda et
al., 2021). Data penelitian bersumber dari data sekunder resmi dan literatur akademik, khususnya
laporan dan basis data Badan Wakaf Indonesia (BWI), portal dan statistik Kementerian Agama
(SIWAK/Kemenag), serta laporan lembaga wakaf dan keuangan Islam internasional seperti
International Wagqf Forum dan Islamic Development Bank/APIF, yang dilengkapi dengan artikel jurnal
terkini terkait regulasi, model, dan dampak sosial-ekonomi wakaf produktif untuk memastikan analisis
yang komprehensif dan kontekstual, dengan teknik analisis deskriptif digunakan guna memetakan
kontribusi wakaf terhadap pembiayaan sosial dan membandingkan model pengelolaan antar lembaga
(BWI, 2024).

4.Hasil dan Pembahasan
Kondisi Terkini Pengelolaan Wakaf Produktif

Data terbaru menunjukkan bahwa potensi wakaf produktif di Indonesia sangat besar, ditandai
oleh sekitar 451.000 titik aset wakaf nasional yang tercatat, di mana sekitar 40.000 titik di antaranya
memiliki nilai ekonomis dan layak diproduktifkan, serta adanya pertumbuhan menonjol wakaf uang
yang tercermin dari peningkatan akumulasi dana dan jumlah nazhir wakaf uang yang terdaftar secara
resmi, meskipun tingkat pemanfaatannya masih belum sebanding dengan total aset yang tersedia
(Firmansyah, 2025; Pertumbuhan Wakaf Indonesia, 2025). Sejumlah studi kasus juga menunjukkan
bahwa lembaga wakaf di Indonesia telah berhasil mengelola wakaf secara produktif sebagai instrumen
pemberdayaan ekonomi dan penyediaan layanan publik, seperti pengelolaan wakaf untuk
pembiayaan pendidikan dan penguatan ekonomi masyarakat lokal oleh Walisongo Pecangaan Jepara
Foundation, serta pemanfaatan wakaf di wilayah pedesaan untuk mendukung layanan pendidikan dan
kesehatan bagi masyarakat kurang mampu, yang menegaskan pergeseran wakaf dari aset pasif
menjadi sumber pendanaan berkelanjutan bagi pembangunan sosial dan kesejahteraan masyarakat
(Nasuka, 2023; Sari et al., 2025).

Kajian sistematis terhadap literatur wakaf produktif di Indonesia dan Malaysia juga
mengidentifikasi bahwa model-model yang dikembangkan beragam mulai dari investasi properti,
sewa lahan atau bangunan, usaha produktif, hingga kolaborasi dengan lembaga swasta atau koperasi.
Variasi model ini memungkinkan wakaf produktif disesuaikan dengan konteks lokal dan kebutuhan
masyarakat (misalnya pendidikan, kesehatan, usaha mikro), serta memberikan fleksibilitas dalam
mobilisasi modal wakaf (Nugroho et al., 2022). Lebih lanjut, implementasi model wakaf produktif
dianggap sebagai bagian dari strategi pembangunan ekonomi dan sosial yang inklusif. Dengan
menggabungkan nilai-nilai sosial-religius dan manajemen ekonomi seperti dalam kajian oleh Dompet
Dhuafa wakaf produktif telah digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan komunitas melalui
investasi produktif, penyediaan fasilitas sosial, dan distribusi manfaat yang berkelanjutan.
Transformasi ini menunjukkan bagaimana wakaf dapat melampaui fungsi tradisional dan berperan
aktif dalam pembangunan masyarakat (Istianah & Hw, 2025).

Dampak Wakaf Produktif terhadap Pendidikan, Kesehatan, dan Ekonomi Masyarakat

Kajian literatur mutakhir menunjukkan bahwa wakaf produktif berperan penting dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui penyediaan layanan pendidikan dan kesehatan yang
lebih merata, terjangkau, dan berkelanjutan, karena aset wakaf yang dikelola secara profesional
mampu menyediakan sumber pembiayaan stabil yang meningkatkan partisipasi masyarakat serta
menekan disparitas akses layanan, khususnya di wilayah berpendapatan rendah (Masriyah et al.,
2024). Selain itu, dalam situasi krisis seperti pandemi COVID-19, wakaf produktif terbukti memperkuat
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ketahanan ekonomi masyarakat melalui penyaluran pembiayaan usaha mikro tanpa bunga dan
program pemberdayaan ekonomi bagi kelompok rentan, yang membantu menjaga aktivitas ekonomi
rumah tangga dan menciptakan efek pengganda pada ekonomi lokal, sehingga menegaskan peran
wakaf produktif sebagai instrumen mitigasi krisis yang sejalan dengan prinsip keadilan dan
perlindungan sosial dalam ekonomi Islam (Kusmayadi & Noviyanti, 2021).

Selain dampaknya terhadap layanan sosial dan ketahanan ekonomi, wakaf produktif juga
berperan sebagai instrumen pembangunan manusia melalui peningkatan kapabilitas masyarakat.
Beberapa riset menunjukkan bahwa program berbasis wakaf seperti beasiswa, pelatihan
kewirausahaan, dan peningkatan keterampilan kerja memberikan kontribusi langsung pada
peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). Intervensi berbasis wakaf tersebut membantu
masyarakat meningkatkan mobilitas ekonomi, memperluas peluang kerja, serta memutus rantai su
struktural. Pendekatan pembangunan manusia melalui wakaf ini sejalan dengan maqasid al-shariah
khususnya perlindungan akal, jiwa, dan harta yang menekankan peningkatan kapasitas manusia secara
berkelanjutan (Zunaidi, 2022).

Kelemahan dan Tantangan dalam Pengelolaan Wakaf Produktif

Meskipun Indonesia memiliki potensi aset wakaf yang sangat besar dengan estimasi nilai lebih
dari Rp 2.000 triliun, sebagian besar aset tersebut belum dioptimalkan secara produktif karena masih
berupa tanah kosong, bangunan tidak terkelola, dan aset fisik yang tidak menghasilkan pendapatan,
sehingga terjadi kesenjangan berarti antara potensi aset dan realisasi manfaat sosial-ekonominya yang
diperparah oleh lemahnya pemetaan aset dan koordinasi lintas lembaga (Syaefullah, 2024). Selain itu,
rendahnya profesionalisme dan kapasitas manajerial nazhir menjadi persoalan fundamental dalam
pengelolaan wakaf produktif, karena keterbatasan kompetensi dalam manajemen aset, investasi
syariah, dan tata kelola modern serta ketiadaan standar kompetensi nasional menghambat
pengembangan aset wakaf ke dalam proyek-proyek produktif, sehingga peningkatan kapasitas nazhir
dipandang sebagai elemen paling krusial dalam reformasi wakaf produktif di Indonesia (Lathif, 2024).

Selain kelemahan manajerial, kurangnya inovasi dan pemanfaatan teknologi digital menjadi
penyebab lain stagnannya pengembangan wakaf produktif. Banyak lembaga wakaf masih
menggunakan pola tradisional yang berfokus pada wakaf konsumtif, sehingga pengembangan aset
berbasis teknologi seperti e-wagqf, asset mapping digital, atau blockchain untuk transparansi belum
diadopsi secara luas. Padahal, studi terbaru menunjukkan bahwa digitalisasi wakaf dapat
meningkatkan kepercayaan publik, memperluas partisipasi wakaf uang, dan mempercepat
pengembangan aset wakaf melalui sistem pelaporan yang akuntabel. Tanpa inovasi digital,
pengelolaan wakaf akan tetap lamban dan tidak responsif terhadap kebutuhan masyarakat modern.
Kondisi ini mencerminkan urgensi pembaruan tata kelola wakaf yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi dan ekonomi saat ini (Haliding et al., 2025).

Efektivitas Wakaf Produktif sebagai Instrumen Fiskal

Instrumen wakaf produktif menunjukkan potensi yang kuat sebagai alternatif fiskal untuk
mendukung pembiayaan layanan sosial terutama dalam sektor pendidikan dan kesehatan. Karena aset
wakaf bersifat permanen dan tidak habis digunakan, wakaf produktif memungkinkan terbentuknya
aliran dana berkelanjutan melalui pengelolaan aset yang profesional dan produktif. Dengan demikian,
wakaf produktif dapat menyediakan sumber pembiayaan yang relatif stabil dan tidak bergantung pada
alokasi anggaran negara (APBN) setiap tahun. Hal ini menunjukkan bahwa wakaf produktif dapat
menjadi pilar penting dalam strategi pembiayaan pembangunan sosial jangka panjang (Adilah et al.,
2025). Literatur terkini mendukung gagasan bahwa wakaf produktif mampu berkontribusi terhadap
pemberdayaan ekonomi masyarakat dan pengentasan kemiskinan, melalui pengalokasian aset wakaf
untuk kegiatan produktif seperti usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), real-estate, maupun
investasi syariah (Maulana, 2025; Syafrina et al., 2023). Penelitian yang dilakukan di Indonesia
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menunjukkan bahwa wakaf produktif meningkatkan aktivitas ekonomi lokal dan kesejahteraan
komunitas, sehingga memberi manfaat sosial yang lebih luas (Masriyah et al., 2024).

Dalam konteks layanan sosial, sejumlah studi menunjukkan bagaimana wakaf produktif
mendukung akses terhadap pendidikan dan kesehatan dua sektor yang seringkali memerlukan
pembiayaan berkelanjutan. Sebagai contoh, wakaf telah digunakan untuk mendirikan atau
mendukung institusi pendidikan serta menurunkan angka putus sekolah, terutama bagi anak-anak dari
keluarga kurang mampu (Laila et al., 2025). Dengan demikian, apabila dikelola secara profesional,
transparan, dan berbasis nilai-nilai syariah serta tata kelola yang baik, wakaf produktif menawarkan
mekanisme pembiayaan sosial alternatif yang sustainable dan inklusif. la bisa mengurangi beban fiskal
negara dalam penyediaan layanan dasar, serta memperkuat sistem keuangan sosial Islam sebagai
pelengkap bukan pengganti pembiayaan publik konvensional. Hal ini menjadikannya instrumen
strategis dalam perencanaan pembangunan sosial jangka panjang dan pemerataan akses ke layanan
penting seperti pendidikan dan kesehatan di masyarakat (Ridwansah, 2025).

Analisis Kinerja Wakaf Produktif dan Dampak Jangka Panjang

Wakaf produktif memiliki manfaat jangka panjang yang krusial apabila dikelola secara
profesional dan transparan, karena memungkinkan aset wakaf diinvestasikan dalam kegiatan
produktif yang menghasilkan pendapatan berkelanjutan untuk membiayai kemaslahatan sosial seperti
pendidikan dan kesehatan, sehingga berfungsi sebagai sumber pembiayaan sosial alternatif yang tidak
bergantung pada anggaran negara (Judijanto et al., 2025). Pengelolaan wakaf produktif yang baik telah
terbukti mendukung pembangunan dan operasional institusi pendidikan, termasuk sekolah,
madrasah, dan perguruan tinggi, dengan meningkatkan akses dan mutu layanan pendidikan bagi
masyarakat luas, khususnya kelompok kurang mampu, melalui pendanaan operasional yang lebih
stabil (Mas’ud et al., 2024).

Di sektor kesehatan, wakaf produktif juga berperan penting dalam penyediaan layanan
kesehatan yang terjangkau, termasuk pendirian klinik, pemberian layanan pengobatan gratis atau
bersubsidi, serta dukungan sarana medis pada masa krisis seperti pandemi, sehingga membantu
mengurangi beban biaya kesehatan masyarakat rentan (Kholifah & Suryaningsih, 2023). Dengan
prinsip profesionalisme, tata kelola yang baik, transparansi, dan akuntabilitas, wakaf produktif
berpotensi menjadi mekanisme pembiayaan publik alternatif yang mandiri dan berkelanjutan di luar
perbankan dan utang publik, serta memperkuat sistem pembiayaan sosial yang inklusif dan tangguh
dalam memenuhi kebutuhan dasar masyarakat, khususnya di bidang pendidikan dan kesehatan (Nasir
et al.,, 2025).

Tantangan dan Implementasi Wakaf Produktif di Indonesia

Meskipun wakaf produktif memiliki potensi besar sebagai instrumen fiskal alternatif,
transformasinya menjadi instrumen fiskal nyata menghadapi berbagai hambatan struktural yang tidak
ringan. Salah satu hambatan utama adalah regulasi dan kebijakan pendukung yang belum sepenuhnya
memadai. Beberapa kajian menunjukkan bahwa kerangka regulasi di Indonesia masih belum
menyediakan insentif yang jelas, mekanisme kontrol dan akuntabilitas yang tegas, serta integrasi yang
memadai antara kebijakan wakaf dan kebijakan fiskal nasional. Tanpa dukungan regulatif yang
operasional dan konsisten, banyak potensi wakaf produktif seperti pemanfaatan wakaf tanah atau
wakaf uang tidak dapat dimanfaatkan secara optimal (Safitri et al., 2021). Selain regulasi, kapasitas
manajerial dari pengelola wakaf (dikenal sebagai nazhir) sering menjadi kendala utama. Banyak nazhir
yang belum memiliki keterampilan manajerial, pemahaman keuangan modern, atau pengalaman
dalam menjalankan aset wakaf secara produktif, seperti penyewaan aset, investasi syariah, atau
pengelolaan wakaf uang (Sylvianie, 2023). Penelitian di berbagai daerah menunjukkan bahwa tanpa
pelatihan, sertifikasi, dan pendampingan aspek yang seringkali terabaikan nazhir cenderung
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menjalankan wakaf secara tradisional, kurang inovatif, atau bahkan membiarkan aset stagnan. Hal ini
membuat potensi wakaf produktif tidak bisa diwujudkan secara optimal (Fauziah et al., 2025).

Selanjutnya, literasi dan pemahaman masyarakat serta para pemangku kepentingan terhadap
konsep wakaf produktif baik wakaf tanah maupun wakaf uang masih relatif rendah. Data empiris
menunjukkan bahwa tingkat literasi wakaf berpengaruh terhadap minat masyarakat untuk
berkontribusi dalam bentuk wakaf produktif (Rahfi, 2024). Kurangnya pemahaman ini menyebabkan
partisipasi masyarakat kurang optimal, sehingga kontribusi aktual jauh di bawah potensi teoretis. Di
banyak kasus, masyarakat masih melihat wakaf terutama sebagai wakaf sosial/tradisional untuk
kegiatan amal (seperti pemeliharaan masjid), bukan sebagai instrumen produktif jangka panjang
(Ubaidillah et al., 2024). Lebih lanjut, tantangan dalam aspek teknologi dan sistem informasi juga turut
memperlemah implementasi wakaf produktif. Banyak lembaga wakaf belum memanfaatkan
digitalisasi misalnya sistem pendaftaran wakaf, pelaporan aset, atau monitoring kinerja sehingga
pengelolaan aset wakaf produktif sering kali dilakukan secara manual, tidak transparan, dan sulit
diaudit (Anggraini et al., 2024). Ketidakteraturan dalam tata kelola, pelaporan, dan governance
semakin memperbesar risiko miss manajemen atau bahkan pengabaian aset wakaf (Assril et al., 2025).
Strategi Optimalisasi Wakaf Produktif

Untuk mengatasi hambatan historis dalam pengelolaan wakaf produktif, literatur
menyarankan agar pengelolaan aset wakaf dilakukan melalui profesionalisasi nadzir sebagai langkah
kunci. Sebagai contoh, pada program pelatihan manajemen aset wakaf sosial-produktif di Malang,
partisipan (nazhir) mendapat pelatihan manajemen aset, fikih wakaf, dan pendampingan langsung.
Evaluasi menunjukkan peningkatan yang berarti pada kompetensi manajerial mereka meskipun masih
terdapat celah dalam implementasi praktik berkelanjutan dan due diligence sehingga dibutuhkan
program pelatihan berkesinambungan, sistem insentif nadzir, serta monitoring kinerja untuk
membangun ekosistem nadzir profesional (Anam et al., 2024). Selanjutnya, transformasi digital dalam
pengelolaan wakaf produktif dianggap sebagai strategi penting untuk meningkatkan efisiensi,
transparansi, dan aksesibilitas. Studi terkini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi seperti
platform crowdfunding wakaf, sistem digital untuk monitoring aset, pelaporan real-time, dan
pembayaran digital dapat meningkatkan partisipasi publik, memudahkan wakif dalam menyalurkan
wakaf uang, serta mempermudah nazhir dalam pelaporan dan pengelolaan aset (Nuryanti & Lubis,
2025). Namun, transformasi digital ini memerlukan pendampingan regulatif dan dukungan regulasi
agar sesuai dengan prinsip syariah dan tata kelola wakaf (Wahidah, 2025).

Selain itu, literatur juga menekankan pentingnya kemitraan lintas sektor antara pemerintah,
swasta, lembaga wakaf, dan masyarakat sebagai bagian dari strategi efektif pengembangan wakaf
produktif. Dalam studi optimasi manajemen wakaf di Pekanbaru, kolaborasi semua pemangku
kepentingan (stakeholders) termasuk pemerintah, akademisi, masyarakat, dan nadzir terbukti
meningkatkan transparansi dan produktivitas pengelolaan wakaf. Melalui kemitraan ini, aset wakaf
dapat dioptimalkan melalui model investasi yang beragam misalnya properti sewaan, usaha produktif,
atau skema bagi hasil sehingga potensi aset wakaf tidak berhenti pada penggunaan tradisional,
melainkan berkembang menjadi modal sosial-ekonomi yang produktif dan berkelanjutan (Sephiani et
al., 2023).

5.Kesimpulan
Penelitian ini menyimpulkan bahwa wakaf produktif memiliki potensi yang sangat kuat
sebagai instrumen kebijakan fiskal Islam dalam mendukung pembiayaan pembangunan sosial jangka
panjang, seperti pendidikan, kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi, karena mampu menghasilkan
aliran dana berkelanjutan dari aset wakaf yang bersifat permanen dan tidak bergantung pada APBN.
Berbagai temuan empiris menunjukkan bahwa pengelolaan wakaf produktif melalui model
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pendidikan, kesehatan, dan kegiatan ekonomi komunitas telah memberikan dampak nyata terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat, meskipun optimalisasinya masih menghadapi kendala
struktural berupa keterbatasan kapasitas manajerial nazhir, rendahnya produktivitas aset, minimnya
inovasi dan digitalisasi, lemahnya integrasi regulasi dengan kebijakan fiskal nasional, serta rendahnya
literasi masyarakat. Penelitian ini menegaskan bahwa apabila wakaf produktif dikelola secara
profesional dengan tata kelola yang baik, transparansi, inovasi digital, diversifikasi investasi, serta
didukung oleh penguatan regulasi dan kemitraan multi-sektor, maka wakaf produktif berpotensi
menjadi sumber pembiayaan publik permanen yang modern, berkelanjutan, dan mampu memperkuat
pembangunan sosial serta kesejahteraan umat.
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